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Pembentukan generasi pertama kali melalui keluarga, keluarga yang baik akan menghasilkan 
generasi baik, begitu pula sebaliknya dalam kondisi brokenhome. Brokenhome, yaitu keluarga 
yang kondisinya tidak ideal secara struktur maupun psikologis. Kondisi brokenhome dapat 
memicu stress pada anak. Kondisi stress berarti tidak sesuai dengan fitrah manusia sehingga 
butuh penanganan untuk mengembalikan fitrah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konseling Islami terhadap stress pada remaja brokenhome. Metode 
penelitian ini adalah studi kasus subjek tunggal, menggunakan alat ukur NRS-101, daftar 
tingkat keseringan gejala stress Davis dan Nelson, wawancara dan observasi. Subjek 
penelitian ini adalah seorang mahasiswi usia 23 tahun. Desain penelitian ini meliputi pra 
intervensi, intervensi, pasca intervensi dan follow up. Hasil penelitian tingkat stress subjek 
pra intervensi pada skala NRS-101 adalah 60, pasca intervensi 10 dan follow up 40. Data 
melalui daftar tingkat keseringan gejala stress, 1 gejala sangat sering menjadi 0, 9 gejala 
sering menjadi 2. Maka pada penelitian ini konseling Islami dapat menurunkan stress. 
 
Kata kunci : konseling islami, remaja, brokenhome 
 
The formation of the first generation through the family, a good family will produce good 
generation, and vice versa in brokenhome conditions. Brokenhome, the condition is not ideal 
family are structurally and psychologically. Brokenhome conditions can trigger stress in 
children. Mean stress conditions incompatible with human nature that need treatment to 
restore the nature. This study aims to determine the influence of Islamic counseling to stress 
in adolescents brokenhome. The method of this research is a case study of a single subject, 
using measuring devices NRS-101, a list of symptoms of stress in the frequency Davis and 
Nelson, interviews and observation. The subjects were a college student 23 years of age. The 
study design includes pre intervention, intervention, post-intervention and follow-up. The 
results of the study subjects pre-intervention levels of stress on a scale NRS-101 is 60, post-
intervention follow-up of 10 and 40. Data through the list in the frequency of symptoms of 
stress, one symptom very often becomes 0, 9 symptoms often become 2. So in this study 
Islamic counseling can reduce stress.  
 
Keywords: Islamic counseling, adolescent, brokenhome 
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Menurut Lazarus dan Folkman (Morgan, 1986) stress adalah keadaan internal yang dapat 
diakibatkan oleh tuntutan fisik dari tubuh (kondisi penyakit, latihan, dll) atau oleh kondisi 
lingkungan dan social yang dinilai potensial membahayakan, tidak terkendali atau melebihi  
kemampuan individu untuk melakukan coping. Ada banyak tandatanda orang yang 
mengalami stress, diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Davis & Nelson (Agoes, 2003) 
bahwa pada umumnya orang yang mengalami stress merasa khawatir, cemas atau gelisah, 
merasa ketakutan, mudah marah, suka murung, merasa pesimis, memiliki penghargaan atas 
diri yang rendah, merasa takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, mudah 
lupa, gugp ketika berbicara, sulit bekerja sama, sukar untuk rilek, terkadang menangis tanpa 
sebab, mudah kaget, kehilangan nafsu makan atau nafsu makan berlebih, jantung berdebar 
kencang, mulut dan kerongkongan terasa kering, mudah merasa letih, mengalami 
permasalahan dengan pencernaan, sering sakit kepala, sulit tidur, otot terasa tegang, menarik 
diri secara social, merasa kesepian, kesulitan mengambil keputusan dan merasa takut dengan 
orang lain. 
Adapun sumber stress bisa muncul dari beberapa sumber, menurut Needlman (2004, dalam 
Nasution 2007) beberapa sumber stress khususnya bagi remaja diantaranya adalah berasal 
dari (1) fisik atau bisa disebut biological stress, (2) stress yang berasal sekolah, (3) stress 
yang berasal dari kelompok atau teman-teman sekitar, stress ini biasa disebut peer stress, (4) 
stress yang berasal dari lingkungan social, hal ini berkaitan dengan status remaja, mereka 
bukan lagi anak-anak namun juga belum bisa melakukan banyak hal yang bisa dilakukan oleh 
orang yang sudah dewasa, (5) sumber stress yang kelima adalah stress yang berasal dari 
keluarga atau biasa disebut family stress. Keluarga memiliki peran dalam mempengaruhi 
terhadap pola interaksi sosial anak. Keluarga juga sebagai tempat pembentukan kepribadian 
anak. Adapun fungsi dasar keluarga adalah meliputi: reproduksi, sosialisasi, penugasan peran 
sosial, dukungan ekonomi. Implikasi fungsi dasar keluarga membawa konsekuensi pada 
tanggungjawab pengasuhan anak (Rohmat, 2010). 
Peranan orang tua merupakan bagian terpenting pada kehidupan anak dalam keluarga, yang 
dimana pada jaman sekarang ini banyak perubahan perubahan yang diterima dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam peranan orang tua ini, orang tua dituntut untuk selalu mengawasi anak 
mereka agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang serba bebas. Pendidikan dalam keluarga 
dirasa sangat penting dalam membentuk sebuah karakter anak. Anak dapat berkembang 
dengan baik jika orang tua berperan langsung dalam mendidik anak disamping pendidikan 
diluar kelurga misalnya lembaga pendidik berupa sekolah. Orang tua merupakan sebuah 
contoh atau cerminan bagi anak, jika orang tua mengajarkan hal yang baik maka anak akan 
menirunya (Valentina, 2009). Namun apabila orang tua memberikan contoh yang kurang 
baik, maka anakpun akan melihat dan menirunya. Oleh karena itu orang tua perlu berhati-hati 
dalam mendidik, bukan hanya karena banyak atau tidaknya nasehat yang diberikan, namun 
juga contoh perilaku hubungan interpersonal, sepeti antar ayah dan ibu atau orang tua dengan 
anak. Sehingga apapun yang terjadi dalam keluarga akan dapat membentuk bagaimana 
karakter anak. 
Faktor sosial paling utama yang memberikan pengaruh-pengaruh predisposional psikotis 
kepada anak-anak dan orang muda adalah keluarga, kondisi tidak berfungsinya keluarga 
sebagai lembaga psiko-sosial yakni orang tua tidak sanggup mengintegrasikan anaknya dalam 
keutuhan keluarga. Maka defisiensi atau kerusakan dalam struktur keluarga itu selalu 
memprodusir gangguan-gangguan psikis pada diri anak-anaknya. Yaitu berupa gangguan 
tidak tercapainya integrasi fungsi-fungsi psikis pada diri anak, atau munculnya disintegrasi 
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pada ego-fungsi anak. Mereka itu kemudian menjadi neurotis atau psikosis. (Kartono, 2002: 
34) 
Abdullah Nasih Ulwan (2002, dalam Muchith 2013) dalam buku “Pendidikan Anak dalam 
Islam”, menjelaskan bahwa broken home adalah keluarga yang mengalami suasana yang tidak 
sesuai harapan (disharmonis) antara kepala keluarga (ayah) dengan ibu (isteri). Artinya 
hubungan dan komunikasi antara ayah dan ibu tidak sesuai yang diharapkan. Implikasinya 
sikap dan perilaku (peran) orang tua baik ayah maupun ibu tidak bisa dijadikan teladan bagi 
anaknya. Indikasi broken home itu dapat dilihat dari realitas seperti perceraian, pisah ranjang 
meskipun belum cerai, keributan atau percekcokan secara terus menerus atau tidak ada 
komunikasi/pembicaraan antara ayah dan ibu. 
Ada banyak dampak negative bagi anak jika mereka tumbuh dalam keluarga yang kurang 
sehat atau istilah lainnya adalah broken home, sebagaimana Slater dan Haber (1984) 
melaporkan bahwa ketika sedang berlangsung konflik besar, baik di rumah-rumah utuh atau 
bercerai, menjadikan anak lebih rendah harga diri, kecemasan meningkat, dan kehilangan 
kontrol diri. Ditambah dengan yang dikemukakan oleh Willis (2009:66) “keluarga yang 
mengalami perpecahan (broken home) akan melahirkan anak-anak yang mengalami krisis 
kepribadian, sehingga sering salah dalam menyesuaikan perilakunya. Mereka mengalami 
gangguan emosional dan bahkan neurotik. Hasil penelitian Junaidi (2007) menunjukan bahwa 
dinamika kepribadian remaja yang mengalami broken home sangat berpengaruh terutama 
dalam perilaku sehari-hari baik itu masalah dengan percaya diri, agresifitas dan kecemasan. 
Sehingga menyebabkan remaja merasa berbeda dengan teman-teman sebayanya yang lain. 
Sedangkan menurut penelitian Olatunde dan Abisole (2010) menunjukkan bahwa pemisahan 
orang tua dapat menghasilkan transisi kehidupan yang sangat stres bagi remaja. Pemisahan 
orang tua menimbulkan kesulitan adaptif spesifik bagi banyak remaja yang mengalaminya. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ahiaoma (2013) yang menyatakan bahwa efek 
perpisahan orang tua terhadap psiko-sosial remaja adalah buruknya kinerja dalam akademik, 
pembangunan sosial, hubungan interpersonal dan buruk pula stabilitas emosinya. Sedangkan 
di sekolah kasus keluarga broken home ditandai dengan penyesuaian diri yang kurang baik, 
seperti malas belajar, menyendiri, agresif, membolos, dan suka menentang guru”. (Willis, 
2009: 66). Dari berbagai hasil penelitian yang telah disebutkan diatas, karakteristik anak yang 
tumbuh dan berkembang dalam kondisi broken home memiliki ciri-ciri gejala stress yang 
telah disebutkan oleh Davis & Nelson pada penjelasan paragraph sebelumnya, ciri-ciri 
tersebut diantaranya adalah harga diri rendah, mengalami kecemasan, hubungan interpersonal 
yang kurang baik, dan lain-lain. 
Data yang besumber dari Liputan 6.com, tak ada pasangan suami istri yang ingin bercerai. 
Tapi, di Indonesia jumlah perceraian cukup tinggi yakni 333 ribu per tahunnya. Pernikahan 
dini (muda), menurut Nuh, dapat memicu peningkatan jumlah perceraian. Setiap tahun 
tercatat ribuan kasus perceraian yang terdaftar di pengadilan. Menurutnya, pernikahan 
memerlukan tiga perspektif yakni kematangan dari sisi fisik, psikologis, dan dari sisi 
ekonomi. Terkait dampaknya terhadap bonus demografi, Nuh mengatakan, tantangan 
Indonesia berada di usia 10-19 tahun dan 0-9 tahun. Sebab ke depan, penduduk usia tersebut 
akan semakin berkembang dan masuk ke usia produktif. "Yang usia 10-19 tahun ada 43,72 
juta jiwa, dan 0-9 tahun sebanyak 45,97 juta. Inilah taruhan kita, di mana kita tidak boleh 
biarkan anak-anak ini putus sekolah.  
Keluarga broken home mendorong anak-anak terjerumus dalam tindak kejahatan. Hal ini 
dibuktikan temuan Komnas Anak sepanjang 2011 yaitu 1.851 anak-anak melakukan tindak 
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kriminal. "Masalah utama anak sering merasa frustasi di dalam keluarga. Sehingga mereka 
keluar mencari lingkungan yang lebih baik menurut mereka," kata Ketua Dewan Pembina 
Komnas Anak, Seto Mulyadi dalam jumpa pers catatan akhir tahun di Kantor Komnas 
Perlindungan Anak, Jl TB Simatupang, Jakarta, Selasa (20/12/2011). Dari jumlah tersebut, 52 
persen anak melakukan tindak pidana pencurian. Disusul dengan kekerasan, perkosaan, 
narkoba, perjudian dan penganiayaan. 
Sehubungan dengan kondisi remaja yang mengalami broken home seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, menurut Suyoto (2013: 197-198) banyak individu usia remaja bahkan 
dewasa yang seharusnya telah mampu bertindak sesuai norma sosial, hukum, dan agama 
justru berbuat sebaliknya. Perilaku minum-minuman keras, pencurian, pelacuran, 
perampokan, perkosaan –bahkan terhadap saudara, orang tua dan atau anak kandung sendiri- , 
korupsi dan manipulasi serta pembunuhan sadis yang dilakukan oleh individu-individu yang 
relatif terdidik mengindikasikan bahwa fitrah yang telah dikarunaiakan Allah kepada setiap 
individu sejak lahir tidak berkembang dan tidak berfungsi dengan baik. 
Cara penyelesaian masalah anak broken home dapat melalui komunikasi terkait masalah yang 
sedang dihadapi kepada sahabat-sahabat terdekat, pacar, dan ada pula yang melibatkan 
psikolog. Namun cara konseling lebih mampu untuk menyelesaikan masalah mengingat 
permasalahan dengan latar belakang broken home ini merupakan permasalahan yang sensitif. 
(Distya, 2013). Sehingga dengan konseling, remaja dapat mengungkapkan permasalahannya 
agar dapat mengurangi beban yang dirasakan, namun tidak sekedar mengurangi beban yang di 
rasakan, tujuan yang lebih utama adalah harapan agar remaja tersebut dapat mandiri setelah 
konseling atau tidak ketergantungan dengan konselor, maka konseling Islami adalah cara 
yang baik untuk merealisasikan harapan tersebut. 
Memilih konseling Islami sebagai cara hidup dan berdasarkan peribadatan yang telah 
diajarkan dalam islam, telah mampu menghasilkan perubahan mental bahkan perilaku 
psikotik, membantu dalam mengelola stress dan mengatasi kesulitannya (Baqutayan, 2011). 
Konseling Islami tidak semata-mata fokus pada pemecahan masalah klien, akan tetapi 
membantu memecahkan masalah klien dengan tidak mengabaikan sumber atau asal-usul 
masalah tersebut terjadi (Zayed, 2014). Menurut studi yang dilakukan Abdallah (2011) 
menganalisa keyakinan pusat dan praktek psikolog muslim awal seperti al-Balkhi, ibn 
Maskawaih, al- Kindi, al- Ghazali, ibn Taimiyyah dan ibn Qayyim al Jawziyyah, konseling 
mereka menekankan pada strategi preventif dalam pengaturan pencegahan dan pengembangan 
klien muslim. Di samping itu menurut Zayed (2014) konselor (pada konseling islami) harus 
membantu membentuk pola pikir klien yang dalam kondisi masalah psikologis, klien 
didorong untuk beraktivitas membentuk lingkungan yang mendukung yang pada akhirnya 
memfasilitasi kehidupan yang lebih baik, dengan cara ini konseling islami membantu 
memperbaiki kondisi pribadi dan sosial secara bersamaan. 
Pada hakikatnya konseling Islami adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan 
fitrah dan atau kembali kepada fitrah (Suyoto, 2013: 22), fitrah yang dimaksud disini adalah 
fitrah sebagai unsur-unsur dan sistem yang dianugerahkan Allah kepada setiap manusia, 
unsur-unsur itu mencakup jasmani, rohani dan nafs; dimana fitrah berupa “iman kepada 
Allah” menjadi intinya. Potensi iman dipandang sebagai “inti” karena jika iman seseorang 
telah berkembang dan berfungsi dengan baik, maka potensi-potensi yang lain (jasmani, rohani 
dan nafs) akan berkembang dan berfungsi dengan baik pula (Suyoto, 2013: 24). 
Kecemasan, stres atau frustasi akibat broken home adalah salah satu penyebab remaja 
melakukan tindakan agresi atau menyakiti diri sendiri maupun orang lain, kondisi tersebut 
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terjadi dikarenakan fitrah yang diberikan Allah kepada setiap individu tidak berkembang dan 
berfungsi dengan baik, oleh karena itu diperlukan konseling islami untuk mengembangkan 
fitrah manusia sehingga dapat mengurangi stres remaja broken home dan tidak terjadi 
tindakan agresi yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberiakn manfaat secara praktis pada 
praktisi konseling, pendidikan maupun masyarakat dalam mengatasi permasalahan pada 
remaja yang bermasalah dengan latar belakang broken home. 
 
Broken Home 
 
Menurut Willis (2009) yang dimaksud keluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari 2 
aspek : 1. Keluarga itu terpecah karna strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari kepala 
keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai. 2. Orang tua tidak bercerai akan tetapi 
struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah dan ibu sering tidak dirumah, dan atau tidak 
memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya orang tua sering bertengkar sehingga 
keluarga itu tidak sehat secara psikologis. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya krisis keluarga (broken home) sedikitnya disebabkan oleh 
tujuh faktor antara lain: 1. Kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga terutama 
ayah dan ibu. Yang sering menjadi faktor putus komunikasi adalah kesibukan orang tua, 
sehingga anak tidak terurus secara psikologis dan dibiarkan mengambil keputusan sendiri. 2. 
Sikap egosentrisme. Sikap egosentrisme antar suami istri merupakan penyebab timbulnya 
konflik dalam keluarga. Sikap suami atau istri yang saling mementingkan urusan sendiri 
sehingga timbul pertengkarran dihadapan anak dapat menyebabkan anak kelak akan memiliki 
sikap bandel, sulit disuruh dan suka bertengkar dengan suadaranya. Hal  itu adalah aplikasi 
rasa marah terhadap orang tua yang egosentrisme. 3. Masalah kesibukan orang tua. Kesibukan 
yang dimiliki kedua orang tua menimbulkan sulitnya memberikan waktu untuk keluarga, 
sehingga elemen dalam keluarga menggunakan waktu masing-masing tanpa ada kontrol dari 
orang tua. 4. Permasalahan perekonomian keluarga. Dalam hal iniada dua jenis penyebab 
krisis keluarga yaitu : (A) kemiskinan, Kemiskinan berdampak pada keluarga, jika kehidupan 
emosional suami istri tidak dewasa, maka akan timbul pertengkaran, sebab istri banyak 
menuntut hal-hal yang diluar kemampuan suami kemudian ditanggapi oleh suami dengan 
sikap egois dan tidak bersabar sehingga bisa memunculkan perceraian. (B) gaya hidup, Gaya 
hidup yang berbeda anatara suami dapat memunculkan rasa ketidakpuasan diantara satu sama 
lain sehingga untuk dapat melampiaskan biasanya salah satu akan melakukan perselingkuhan 
sehingga perrmasalahan di keluarga semakin bertambah parah dan munculah pertengkaran di 
hadapan anak. 5. Pendidikan. Pendidikan menjadikan manusia mampu berfikir dan bersikap 
dewasa, sehingga ketika menerima persoalan, akan mampu mencari alternatif yang sesuai 
dengan norma sosial dan agama. Sebaliknya jika pendidikan rendah secara umum tidak 
mampu memunculkan sikap dan cara fikir yang dewasa sehingga mudah melakukan alternatif 
yang kontraproduktif dengan etika, dan norma sosial maupun agama. 6. Perselingkuhan. 
Perselingkuhan adalah bentuk ketidakpercayaan diantara kedua orang tua. Sebuah keluarga 
jika diawali dengan ketidakpercayaan diantara keduanya akan mudah menimbulkan persoalan 
yang negatif bagi kelangsungan keluarga. 7. Jauh dari nilai-nilai agama. Nilai agama yang 
dimaksud adalah kesediaan untuk memahamai dan melaksanakan nilai-nilai agama. Jika 
sebuah keluarga sudah jauh atau tidak peduli dengan nilai-nilai agama akan berpotensi besar 
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untuk melakukan pelanggaran nilai nilai agama termasuk dalam hal mengurusi urusan rumah 
tangga. 
 
Stres Remaja 
Menurut lazarus & folkman (Morgan, 1986) stres adalah keadaan internal yang dapat 
diakibatkan oleh tuntutan fisik dari tubuh (kondisi penyakit, latihan, dll) atau oleh kondisi 
lingkungan dan sosial yang di nilai potensial membahayakan, tidak terkendali atau melebihi 
kemampuan individu untuk melakukan coping. 
Menurut Hall (1904, dalam Santrock 2007), masa remaja yang usianya berkisar antara 12 
hingga 23 tahun diwarnai oleh pergolakan. Pandangan badai-dan-stres adalah konsep dari 
Hall yang menyatakan bahwa remaja merupakan masa pergolakan yang dipenuhi oleh konflik 
dan perubahan suasana hati. Hall meminjam istilah badai dan stres dari deskripsi Sturm und 
Drang yang dikemukakan oleh penulis jerman, seperti Goethe dan Schiller. Menurut 
pandangan ini, berbgai pikiran, perasaan, dan tindakan remaja berubah-ubah antara 
kesombongan dan kerendahan hati, niat yang baik dan godaan, kebahagiaan dan kesedihan. 
Menurut Needlman (2004, dalam Nasution 2007) ada beberapa sumber stres yang dialami 
remaja: 1. Biological Stress, pada umumnya perubahan fisik pada remaja sangat cepat, dari 
umur 12-14 tahun pada remaja perempuan dan antara 13-15 tahun pada remaja laki-laki. 
Tubuh remaja berubah sangat cepat, remaja merasa bahwa semua orang melihat dirinya. 2. 
Family Stress, salah satu sumber utama stres pada remaja adalah hubungannya dengan orang 
tua, karena remaja merasa bahwa mereka ingin mandiri dan bebas, tapi di sisi lain pihak 
mereka juga ingin diperhatikan. 3. School Stress, remaja selalu berusaha untuk tidak gagal, ini 
dapat menyebabkan stres. 4. Peer Stress, remaja yang tidak diterima oleh teman2nya biasanya 
akan menderita, tertutup dan mempunyai harga diri yang rendah. 5. Social Stress, remaja 
tidak mendapat tempat pada pergaulan orang dewasa, karena mereka tidak diberikan 
kebebasan mengungkapkan pendapat mereka, tidak boleh membeli alkohol secara legal, dan 
tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang bayarannya tinggi. Pada saat yang sama mereka tahu 
bahwa mereka semua nantinya akan mewarisi masalah besar dalm kehidupan sosial, seperti 
perang, polusi, dan masalah ekonomi yang tidak stabil, ini dapat membuat remaja menjadi 
stres. 
 
Konseling Islami 
Konseling Islami adalah aktifitas yang bersifat “membantu”, dikatakan membantu karena 
pada hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah agar mereka 
selamat pada akhirnya diharapkan individu dapat memperoleh kebahagiaan sejati dunia dan 
akhirat (Suyoto, 2013: 22). 
Menurut Suyoto (2013) hakikat bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu 
individu belajar mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada fitrah-iman, dengan 
cara memberdayakan fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan iman) mempelajari dan 
melaksanakan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar fitrah-fitrah yang ada apa individu 
berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. Tujuan konseling model ini adalah 
meningkatkan iman, islam dan ikhsan individu yang di bimbing hingga menjadi pribadi yang 
utuh. Arah yang ditempuh adalah menuju pada mengembangan fitrah dan atau kembali 
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kepada fitrah. Dari rumusan ini bisa dipahami bahwa dorongan dan atau pendampingan 
belajar tersebut dapat dimaksudkan agar secara bertahap individu mampu mengembangkan 
fitrah dan sekaligus kembali kepada fitrah yang dikaruniakan Allah kepadanya. Dari rumusan 
tersebut tampak pula bahwa bimbingan dan konseling Islami bukan hanya bersifat 
“developmental” tetapi juga “klinis” artinya dalam konseling Islami nilai-nilai agama bukan 
hanya dijadikan rujukan bagi pengembangan fitrah tetapi juga rujukan dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi individu. Dari sini tampak tujuan dari konseling Islami bukan hanya 
menyelesaikan sebuah permasalahan seperti halnya jenis konseling yang lain, akan tetapi 
konseling Islami lebih menekankan pada berkembangnya potensi (fitrah) yang ada dalam diri 
individu, sehingga konseling Islami juga bisa berfungsi secara preventif.  
Tahapan proses konseling menurut Anwar (2014) (1) Tahap awal : mendefinisikan masalah, 
Meliputi 3 fase: (a) Mendefinisikan masalah, (b) Mempertimbangkan alternative definisi 
masalah, (c) Komitmen konselor-klien tentang definisi yg terbaik. (2) Tahap pertengahan : 
tahap kerja. Apa yg terjadi pada fase kerja ini banyak tergantung kepada konselornya dengan 
latar belakang teori konseling yang dia kuasai, misalnya menggunakan latarbelakang 
psikodinamika, trait and factor, humanistic atau bias dengan latar belakang yang lain. Pada 
tahap ini peneliti memilih menggunakan latar belakang konseling Islami, sehingga secara 
prosedur anatara konseling Islami dengan jenis konseling yang lain tetap sama, akan tetapi 
yang membedakan adalah latar belakang teorinya saja. Menurut Suyoto (2013), ada tahap-
tahap dalam bimbingan dan konseling Islami yaitu (A). Meyakinkan individu tentang hal-hal 
berikut (sesuai kebutuhan) : a. Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, b. Status 
manusia sebagai hamba Allah, c. Tujuan Allah menciptakan manusia, d. Ada fitrah yang 
dikaruniakan Allah kepada manusia, e. Iman yangbenar sangat penting, f. Iman bukan hanya 
pengakuan dengan mulut, g. Ada hikmah di balik musibah, h. Adalah suatu keharusan 
menanamkan aqidah yang benar, i. Ada setan yang selalu berusaha menyesatkan manusia, j. 
Ada hak manusia untuk berikhtiar, k. Tugas konselor hanya membantu, individu sendiri yang 
harus berusaha. (B). Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan ajaran 
agama secara benar. (C). Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan 
iman, islam dan ikhsan. (3) Tahap akhir : tahap penentuan keputusan untuk bertindak. (a) 
Tahap ini berhubungan mengembangkan alternative-alternatif untuk memecahkan masalah, 
(b) Menguji solusi-solusi itu pada kenyataan, keinginan dan harapan klien (c) Memutuskan 
mana solusi yang paling tepat dengan klien (d) Klien menyusun rencana atau solusi yang telah 
diambil tadi. Jika rencananya sudah meyakinkan klien maka konseling sudah dapat di akhiri. 
 
Hipotesa 
Konseling Islami dapat menurunkan stress remaja broken home. 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah single case study design. Case study design atau studi 
kasus adalah penelitian di bidang klinis yang berupa laporan atau narasi oleh terapis tentang 
penanganan terhadap klien tunggal, meskipun laporan itu bisa saja tentang keluarga atau 
kelompok (Sundberg dkk, 2007). Digunakan case study design karena dalam penelitian ini 
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tidak hanya ingin mengetahui hasil intervensi akan tetapi juga ingin mengetahui apa saja yang 
terjadi selama proses intervensi. 
 
Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seorang perempuan berinisial Vt usia 23 tahun, beragama islam, 
saat ini sedang menempuh perkuliahan untuk gelar S1 di sebuah universitas yang ada di 
Malang. Subjek mengalami broken home sejak usianya masih bayi, orang tuanya sempat 
berpisah akan tetapi saat ini sudah rujuk kembali, namun rumah tangganya sering bermasalah. 
Subjek mengalami beberapa keluhan fisik yaitu sering sakit magh dan mudah lelah, selain itu 
subjek juga merasa sulit mengendalikan emosi ketika sedang membicarakan tentang 
keluarganya, kadang muncul luapan marah dengan nada suara yang lebih tinggi atau dengan 
menangis. 
 
Variabel  dan Instrumen  Penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Stress. Stress adalah suatu keadaan ketika 
individu dan anggota keluarga berinteraksi, dimana individu menganggap keadaan tersebut 
sebagai beban atau sesuatu diluar kemampuannya, sehingga berbahaya bagi kesehatan 
fisiologis, emosional, kognitif, dan perilaku. Instrumen untuk menentukan subjek dengan 
kriteria stress sedang adalah dengan menggunakan alat ukur NRS-101 (Numeral Rating 
Scale) dimana kondisi stress tersebut ditanyakan secara langsung kepada subjek dengan skor 
antara 0-100, dimana angka 0 adalah kondisi tidak stress dan 100 adalah kondisi stress paling 
tinggi. Selain itu, digunakan pula daftar gejala stress oleh Davis & Nelson (dalam Agoes, dkk. 
2003) untuk mengetahui gejala stress lebih spesifik yang dialami subjek sebelum dan sesudah 
konseling. Instrumen lain dalam penelitian ini adalah guide interview untuk mengidentifikasi 
subjek sebelum konseling, selama proses konseling dan pasca konseling. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling islami. Konseling Islami adalah sebuah 
kegiatan yang bersifat “membantu” yang dilakukan oleh konselor sebagai pihak yang 
membantu dan subjek sebagai pihak yang dibantu, kegiatan tersebut dilaksanakan dengan cara 
konselor dan subjek bertatap muka, kemudian subjek mengungkapkan permasalahannya 
kepada konselor agar konselor dapat memahami permasalahannya sehingga konselor dapat 
membantu subjek untuk dapat menemukan jalan keluar dari masalah yang dihadapi dan 
membantu subjek untuk dapat memahami fitrah penciptaan manusia. 
Prosedur dan Analisa Data 
Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mencari dan mengkaji literature mengenai stress 
dan konseling Islami, kemudian peneliti menyusun modul praktek konseling Islami yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, setelah itu peneliti menyusun kriteria untuk mencari subjek 
penelitian dan konselor. Setelah itu peneliti mulai melakukan pencarian subjek yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan, kegiatan awal yang dilakukan adalah melakukan 
interview kepada subjek, kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
permasalahan subjek, jenis interview yang digunakan adalah interview semi terstruktur, yaitu 
interview dengan menggunakan guide sebagai pedoman kemudian ditambah dengan probing 
jika diperlukan. Setelah diketahui hasil interview, kemudian peneliti memberikan 
psikoedukasi secara singkat mengenai kondisi stress, hal ini diperlukan karena subjek belum 
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mengetahui kondisi stress secara teori, setelah itu peneliti memberikan daftar gejala stress 
Davis & Nelson sebagai pre-test, dan alat ukur NRS-101 yang digunakan sebagai self-report 
untuk mengetahui perkembangan subjek setiap hari. 
Selanjutnya peneliti mencari konselor yang mampu untuk menerapkan konseling jenis 
konseling Islami kemudian peneliti menemukan konselor dengan inisial TZ, konselor tersebut 
adalah seorang laki-laki lulusan sarjana S1 psikologi yang aktivitasnya saat ini adalah 
memberikan konseling Islami dan sebagai trainer. 
Tahap selanjutnya adalah memulai konseling. Modul yang digunakan yang disusun oleh 
peneliti berdasarkan teori dan penelitian yang sebelumnya diberikan kepada konselor untuk 
dipelajari dan disesuaikan dengan penanganan terhadap subjek. Setelah itu dilakukan 
intervensi berupa konseling islami, konseling tersebut dilaksanakan sampai 4 kali pertemuan. 
Setelah intervensi dihentikan kemudian dilakukan post-test untuk mengetahui hasil intervensi, 
kemudian dilakukan interview mengenai penurunan stress yang dialami subjek selama proses 
intervensi dan setelah selesai masa follow up. Terakhir dibandingkan antara pre-test dan post-
test dari daftar gejala stress Davis dan Nelson, apakah ada perubahan atau tidak dan 
melakukan analisa data dari skor stress yang dilaporkan subjek setiap hari selama masa 
intervensi dan follow-up. 
Analisa data dalam penelitian ini  terdiri dari “deskripsi terinci” tentang kasus beserta 
settingnya, apabila suatu kasus menampilkan kronologis suatu peristiwa maka 
menganalisisnya memerlukan banyak sumber data untuk menentukan bukti pada setiap fase 
dalam evolusi kasusnya (Creswell, 1998). Dalam hal ini sumber data yang didapat yaitu 
melalui beberapa alat ukur, yaitu daftar tingkat keseringan gejala stress Davis dan Nelson, 
skala NRS-101, dan melalui interview dan observasi. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Subjek dalam penelitian konseling Islami untuk menurunkan stress remaja brokenhome 
adalah Vt, usia 23 tahun, anak pertama dari 2 bersaudara, seorang mahasiswa angkatan 2010 
yang sampai saat intervensi ini dilakukan vt masih menyusun skripsi, kegiatan sehari-hari vt 
adalah menyusun skripsi, kerja parttime, berorganisasi dan bekerja antar jemput sekolah 
seorang siswi SMA. Kedua orang tua Vt saat ini tidak bercerai tidak pula ada yang meninggal 
salah satu, mereka tinggal satu rumah akan tetapi hubungannya kurang harmonis, sering 
terjadi pertengkaran, bahkan saat interview Vt menjelaskan bahwa orang tuanya akhir-akhir 
ini sudah 2 kali mengatakan ingin bercerai. Namun kondisi keluarga Vt saat ini sudah lebih 
baik daripada kondisi ketika Vt masih kecil. Saat Vt masih balita, kondisi kedua orangtuanya 
pernah berpisah dan melakukan tindakan kekerasan kepada Vt. Sehingga hal tersebut 
membentuk karakter yang kurang baik pada Vt dan membuat Vt merasa kurang nyaman 
dengan dirinya sekarang. Kondisi tersebut mengacu pada gejala-gejala stress diantaranya 
emosi tidak stabil, merasa sangat takut untuk berbuat salah dihadapan orangtua, sering 
menangis jika membahas tentang keluarga bahkan sempat takut untuk menikah dan mudah 
merasa bersalah. Selain itu ada beberapa perilaku yang juga menunjukkan kondisi stress pada 
Vt diantaranya sulit bekerja sama dan sulit rileks. Kemudian dari segi fisik maupun kognitif 
Vt sering mengalami mudah lupa, mulut dan kerongkongan kering, mudah merasa letih dan 
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memiliki permasalahan dengan pencernaan, yaitu sulit buang air besar, sering buang air kecil, 
magh bahkan dulu pernah sampai sakit liver. 
Dari lingkungan sosial kehidupan sehari-hari Vt, Vt adalah pemimpin kontrakan yang dia 
tempati saat ini, selain itu Vt juga seorang pemimpin dari organisasinya yang saat ini dijalani, 
menurut Vt sebagai seorang pemimpin harus bisa mengatur dan membuat nyaman orang-
orang yang dipimpin, akan tetapi pada kenyataannya orang-orang yang dipimpin malah 
banyak mengeluhkan kinerja Vt sehingga membuat Vt merasa bersalah karna kurang berhasil 
dalam memimpin dan terkadang muncul perasaan menjadi pemimpin yang tidak dihormati. 
Kondisi yang dulu sering mengganggu Vt adalah emosi yang sangat tidak stabil bahkan 
terkadang mengamuk dan tidak memperdulikan penampilan, namun selama Vt masuk kuliah 
Vt mengikuti kegiatan-kegiatan aktivis dakwah kampus, disana diajarkan banyak mengenai 
ilmu agama sehingga ilmu agama yang dan lingkungan religius yang didapat sangat 
membantu Vt untuk berubah menjadi lebih baik, beberapa kondisi yang membaik adalah 
emosi yang sudah tidak lagi meledak hingga mengamuk, sudah memperhatikan penampilan 
dan tidak pernah muncul lagi penyakit liver akan tetapi masih sering mengalami kambuhnya 
penyakit magh. Hingga saat ini Vt masih tetap berada pada lingkungan yang religius dan 
masih dengan aktivitas yang banyak menuntut ilmu agama sehingga Vt berharap kelak rumah 
tangganya lebih baik dari rumah tangga kedua orang tuanya. 
Vt menjelaskan mengenai gambaran permasalahan keluarganya dimulai sejak dulu ketika Vt 
belum genap umur 1 tahun, kedua orang tua Vt sering bertengkar, akhirnya kedua orang tua 
Vt memutuskan untuk berpisah, karna kondisi kedua orang tuanya yang tidak stabil sehingga 
Vt diasuh oleh nenek, kemudian usia 6 tahun orang tua Vt rujuk kembali dan saat itulah 
pertama kalinya Vt bertemu ayahnya. Dulu Vt adalah anak orang kaya, sampai suatu ketika 
bisnis orang tuanya mulai bangkrut, ayah Vt dituduh melakukan kecurangan dalam bisnis 
hingga dipenjara, maka saat itu keluarga tidak mempunyai pendapatan, akhirnya ibu Vt 
memutuskan untuk bekerja diluar negri dan kembali ketika Vt sudah masuk kuliah. Pada saat 
kondisi ekonomi keluarga Vt dalam kekurangan, Vt sering disuruh oleh ayahnya untuk 
berhutang kepada neneknya. 
Ibu Vt keluar negeri ketika usia Vt 12 tahun kemudian kembali pulang ke Indonesia dan 
menetap ketika usia Vt 22 tahun, selama 10 tahun ibu Vt diluar negri, ibunya sempat pulang 
3x. Pada saat itu Vt dirumah hanya bersama ayah dan adiknya, akan tetapi ayahnya sering 
keluar kota, jarang ada dirumah, meskipun sedang tidak diluar kota ayah Vt berangkat kerja 
pagi pulang sore kadang malam sehingga kurang adanya kedekatan. Menurut Vt ayahnya saat 
itu sering marah dan membentak akan tetapi tidak pernah memukul. Mulai Vt masuk kelas 3 
SMP ayahnya dipenjara hingga 7 bulan, saat itu lah Vt tinggal dirumah sendirian sedangkan 
adiknya tinggal dirumah neneknya. Saat Vt tinggal dirumah sendirian Vt sering diperlakukan 
tidak baik oleh pamannya sehingga hal itu membuat Vt sempat membenci kota kelahirannya 
hingga masuk kuliah. 
Vt mengaku sejak kecil sering dipukul ibunya, bahkan sapu yang dipakai untuk memukul Vt 
sampai patah, Vt menjelaskan memang didikan dari keluarganya sangat keras, hal itu 
dikarenakan sifat kedua orang tuanya yang sama-sama keras. Akan tetapi Vt merasa bahwa 
meskipun sikap ibunya seperti itu Vt yakin bahwa sebenarnya ibu menyayanginya, hal ini 
dikarenakan setiap ibu Vt selesai memukul, ibunya tampak sedih dan menangis menyendiri. 
Selain itu Vt merasa bahwa ibunya lebih menyayangi adiknya daripada Vt, Vt sering dimarahi 
ibunya karena pakaian yang disukai tidak sesuai dengan selera ibunya, sedangkan pakaian 
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adiknya sesuai dengan selera ibunya, selain itu Vt juga sering dimarahi oleh ibunya ketika 
pulang kerumah saat liburan kuliah Vt tampak lebih kurus. 
Saat ini stresor yang sering mengganggu Vt bersumber dari keluarga dan lingkungan 
sosialnya. Dari dalam keluarga Vt merasa sulit mengendalikan emosi ketika berhadapan 
dengan orang tuanya, bahkan meskipun Vt sedang berbicara melalui telfon dengan 
orangtuanya Vt masih sering kesulitan untuk mengontrol emosi, namun Vt menganggap 
ajaran agamanya memerintahkan untuk tetap menghormati kedua orangtuanya bagaimanapun 
kondisinya, selain itu Vt menjelaskan bahwa ketika dirumah Vt mengerjakan banyak hal 
harus dengan ekstra hati-hati karena Vt sangat takut dimarahi kedua orang tuanya, bahkan Vt 
merasa tidak bebas berada dirumah bersama orang tuanya, Vt merasa lebih bebas dan mampu 
mengekspresikan dirinya ketika diluar rumah bersama teman-temannya, dalam hal ini Vt 
menceritakan bahwa Vt lebih dekat dengan teman-temannya dikarenakan sejak kecil sudah 
terlanjur sering ditinggal orangtuanya. 
Pada awal peneliti menawarkan program konseling islami, Vt terlihat kurang antusias, akan 
tetapi Vt ingin mencobanya. Setelah diadakan pertemuan yang pertama, Vt merasa nyaman 
dan membutuhkan program ini sehingga motivasi Vt untuk terlibat dalam penelitian ini 
menjadi naik setelah pertemuan yang pertama. 
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Keterangan : 
 : alur kelanjutan dari tiap tahap intervensi 
 : garis penghubung menandakan aktivitas yang dilakukan pada tahap tersebut 
Gambar 1. Tahapan Intervensi 
 
Pelaksanaan Intervensi (Konseling Islami) 
a. Sesi 1 Penentuan subyek penelitian sekaligus sebagi asesmen awal 
Melalui wawancara awal digunakan untuk mengetahui lebih jauh mengenai kondisi 
keluarga Vt, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa kondisi keluarga Vt 
mengalami brokenhome. Kemudian peneliti menjelasakan mengenai gambaran 
penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai konseling islami yang akan dilakukan. 
Konsling islami akan dilakukan selam 4 kali pertemuan, untuk memperkecil 
kemungkinan ada faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel Y, maka konseling 
islami dilakukan selama 4 hari berturut-turut setiap hari, setelah itu subjek diminta 
melaporkan kondisi setiap hari menggunakan skala NRS-101 mulai 1 hari sebelum 
konseling, selama proses konseling hingga 7 hari setelah konseling dihentikan. Setelah 
dijelaskan mengenai gambaran penelitian, peneliti memberikan sedikit psikoedukasi 
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mengisi self report 
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mengenai gambaran kondisi orang yang mengalami stress, setelah subjek memahami, 
peneliti menanyakan antara 0 sampai 100 pada angka berapa subjek mengalami stress 
tersebut, dimana angka 0 adalah kondisi tidak stress sama sekali dan angka 100 adalah 
kondisi sangat stress atau tingkat stress paling tinggi, kemudian subjek menjelaskan 
bahwa subjek merasa pada tingkat stress angka 60. Kemudian peneliti memberikan 
daftar gejala stress Davis dan Nelson kepada subjek, menurut hasil yang subjek 
tuliskan dalam daftar tersebut, ada 1 gejala yang sangat sering dialami subjek yaitu 
mudah merasa letih, kemudian ada 9 gejala yang sering dialami subjek yaitu mudah 
lupa, emosi tidak stabil, sulit bekerja sama, sulit rileks atau bersikap santai, mulut dan 
kerongkongan kering, sulit buang air besar, memiliki masalah dengan pencernaan, 
sering buang air kecil dan merasa bersalah. Selain itu ada 14 gejala stress yang agak 
sering dialami subjek dan dan 16 gejala stress yang tidak sering dialami subjek. 
 
b. Sesi 2 pelaksanaan konseling 
Pelaksanaan konseling dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan selama 4 hari berturut-
turut. 
 Konseling pertemuan pertama 
Pada pelaksanaan konseling pertemuan pertama, kegiatan yang dilakukan 
bertujuan untuk menjalin keakraban antara konselor dan subjek, agar konseling 
yang dikerjakan selanjutnya bisa dijalani dengan nyaman. Pertemuan ini 
pertemuan ini berlangsung kurang lebih 3 jam, konseling diawali dengan cerita 
dari konselor yang digunakan untuk memancing emosi Vt, selanjutnya Vt mulai 
cerita mengenai kondisi keluarganya, akan tetapi cerita ini belum sampai 
mendalam. Selama proses konseling Vt beberapa kali sendawa dan mengatakan 
dadanya sakit, beberapa kali ingin menangis akan tetapi ditahan, saat itu juga 
konselor mencoba mencairkan suasana dengan sedikit bercanda. Setelah konseling 
yang pertama stress Vt turun menjadi 50, hal ini dikarenakan Vt merasa cukup 
lega dan  bahagia karena ada yang bersedia mendengarkan ceritanya. 
 Konseling pertemuan kedua 
Konseling pertemuan kedua mulai melakukan identifikasi kasus, kemudian kasus 
tersebut di bahas satu per satu sehingga Vt menceritakan lebih detail dari yang 
kemarin. Untuk pertemuan kedua ini konseling dilaksanakan kurang lebih selama 
3 jam, pada konseling kali ini Vt merasa stressnya bertambah menjadi 75, hal ini 
dikarenakan Vt merasa seolah-olah harus mengingat kembali kejadian masa lalu 
yang menyakitkan yang selama ini disimpan sendiri, hal ini cukup membuat Vt 
merasa terusik. Akan tetapi ketika selesai dari konseling Vt mengatakan lebih lega, 
namun Vt menjelaskan bahwa sebagian besar hari ini sebenarnya lebih banyak 
stress karena sejak kemarin harus banyak mengingat kejadian masa lalu tapi 
semenjak selesai konseling pertemuan kedua Vt merasa lebih tenang. 
 Konseling pertemuan ketiga 
Konseling pertemuan ke-3 dilaksanakan kurang lebih 1 jam. Pada awal pertemuan 
konseling ketiga konselor kembali sedikit membahas mengenai apa yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya, kemudian melanjutkan dengan pembahasan 
mengenai konsep iman dalam menghadapi segala aspek kehidupan termasuk 
mengenai permasalahan yang dialami Vt. Pada pertemuan ketiga stress Vt turun 
menjadi 60. Sudah banyak yang telah diungkapkan Vt dan beberapa penjelasan 
mengenai konsep islam yang dijelaskan konselor kepada Vt sehingga Vt mampu 
memahami dan menerima masa lalunya. 
 Konseling pertemuan keempat 
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Konseling pertemuan ke-4 dilaksanakan selama kurang lebih 3 jam. Pada 
konseling pertemuan terakhir ini tujuan yang ingin dicapai adalah terbentuknya 
kekuatan baru yang dimiliki Vt untuk menghadapi seluruh permasalahan yang 
dihadapinya dengan cara mendorong, memberikan motivasi dan memberikan 
pemahaman yang mantap agar dilain waktu ketika menghadapi permasalahan yang 
sama dapat dilalui dengan lebih baik. Pada pertemuan ini stress Vt turun drastis 
menjadi 10. 
 
c. Sesi 3 pasca konseling 
Pada sesi ini Vt menjelaskan bahwa seolah-olah hidupnya tidak punya masalah apa-
apa, ada rasa tetap tenang meskipun ada hal-hal kecil yang mengganggu harinya, hal-
hal kecil yang dulu dapat membuatnya bertindak lebih emosional sekarang Vt sudah 
dapat menerimanya dengan lapang dada dan tetap merasa nyaman. Menurut daftar 
gejala stress yang dilaporkannya, pada sesi pra intervensi ada 1 gejala yang sangat 
sering muncul, namun pada pasca intervensi, gejala yang sangat sering muncul sudah 
tidak ada, kemudian pada sesi pra intervensi ada 9 gejala yang sering muncul, namun 
pada pasca intervensi gejala yang sering muncul berkurang menjadi 2. 
 
d. Sesi 4 follow up 
Pada sesi ini Vt sudah tidak mendapatkan intervensi apa-apa, Vt hanya diminta untuk 
melaporkan kondisi stress melalui alat ukur skala NRS-101. Pada awal masa follow up 
stress Vt turun akan tetapi sampai akhir masa follow up stress yang dialami Vt 
kembali naik. Follow up hari pertama tingkat stress Vt pada posisi 10, follow up hari 
kedua sampai hari keempat berturut-turt stress Vt naik menjadi 20, turun menjadi 15 
dan 15, kemudian follow up pada hari ke 5 dan 6 tingkat stress Vt kembali naik 
menjadi 20 dan 20, pada saat itu Vt menjelaskan bahwa Vt mendapat masalah 
mengenai tanggungjawabnya sebagai pemimpin sebuah kontrakan tempat dimana Vt 
sekarang tinggal. Kemudian pada follow up hari ke delapan stress Vt naik lebih tinggi 
menjadi 40, Vt menjelaskan pada hari itu berat permasalahannya bertambah 50%, 
bukan hanya dari tanggungjawabnya terhadap kontrakan tetapi bertambah dengan 
adanya masalah dalam organisasinya, menurut Vt masalah kali ini memang lebih berat 
dari biasanya, bahkan Vt sempat menangis karna masalah yang dihadapi pada hari 
tersebut, kemudian Vt menambahkan bahwa memang masa terberat adalah pada hari 
follow up ke-7 karena setelah hari itu Vt sudah merasa baik-baik saja seperti hari-hari 
sebelumnya. 
 
Pada wawancara setelah selesai masa follow up peneliti kembali meminta Vt untuk 
menjelaskan mengenai gambaran permasalahan dalam keluarganya sekaligus sebagai bahan 
bagi peneliti untuk mengecek kembali jika ada tulisan pelaporan gambaran permasalahan 
yang salah. Ketika Vt menjelaskan permasalahan tersebut ada hal yang sangat berbeda 
sebelum dan sesudah intervensi, wawancara pertama pra intervensi, setiap Vt menceritakan 
mengenai keluarganya Vt selalu menangis dan dadanya terasa sesak, bahkan sempat ada 
ketakutan untuk menikah, setelah intervensi Vt tidak lagi terlihat menangis, dalam hal ini Vt 
menjelaskan bahwa Vt sudah mampu memaafkan semua masa lalu yang terjadi dalam 
keluarganya dan mampu berlapangdada menerima apapun kondisi keluarganya, akan tetapi 
masih ada cukup kekhawatiran pada hati Vt akan berbuat salah kepada orangtuanya, hal ini 
berkaitan dengan karakter kedua orangtuanya yang sama-sama keras dalam mendidik anak. 
Berkaitan dengan kontrol emosi saat bertemu dengan kedua orangtuanya Vt belum bisa 
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menjelaskan apa-apa karna sampai sekarang wawancara terakhir Vt belum pernah bertemu 
dengan kedua orangtuanya. Akan tetapi ketika berbicara dengan orangtuanya lewat telfon 
sudah tidak lagi kesulitan dalam mengontrol emosi. 
Hasil Analisa Kondisi Subjek 
 
Gambar diagram hasil daftar tingkat keseringan gejala stress Davis dan Nelson 
 
 
(4 : Sangat Sering, 3 : Sering, 2 : Agak Sering, 1 : Tidak Sering) 
Gambar 2. Gejala stress Fisik 
 
Gambaran gejala stress pada fisik Vt pada pra konseling cukup banyak, dari 14 gejala ada 1 
gejala yang sangat sering muncul yaitu mudah merasa letih. Kemudian ada 4 gejala yang 
sering muncul yaitu mulut dan kerongkongan kering, sulit buang air besar, sering buang air 
kecil, dan mengalami permasalahan dengan pencernaan yaitu sakit magh. Pada pasca 
konseling gejala-gejala tersebut menurun menjadi agak sering terjadi, akan tetapi pada pra 
konseling terdapat 1 gejala stress pada fisik yang tidak pernah muncul namun pada pasca 
konseling termasuk dalam gejala yang sering muncul yaitu menderita sariawan, dalam hal ini 
tidak bisa dinyatakan bahwa sariawan yang diderita Vt pada saat konseling termasuk sariawan 
akibat stress yang dialami, mengingat bahwa ada banyak faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya sariawan. 
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(4 : Sangat Sering, 3 : Sering, 2 : Agak Sering, 1 : Tidak Sering) 
Gambar 3. Gejala Stress Perilaku 
 
Gambaran gejala stress pada perilaku yang dialami Vt pada pra konseling adalah sering sulit 
bekerjasama dan sulit untuk bersikap rileks atau santai. Setelah proses konseling, tingkat 
keseringan munculnya gejala tersebut menurun, sulit bekerjasama menjadi agak sering 
muncul, sulit untuk rilek menjadi tidak sering muncul. 
  
 
(4 : Sangat Sering, 3 : Sering, 2 : Agak Sering, 1 : Tidak Sering) 
Gambar 4. Gejala Stress pada Perasaan 
Gambaran stress pada perasaan yang dialami Vt pada pra konseling meliputi 2 item yang 
sering muncul yaitu emosi tidak stabil dan merasa bersalah. Pada pasca konseling gejala 
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emosi tidak stabil menurun mejadi agak sering muncul akan tetapi perasaan rasa bersalah 
masih sering muncul. 
 
 
(4 : Sangat Sering, 3 : Sering, 2 : Agak Sering, 1 : Tidak Sering) 
Gambar 5. Gejala Stress pada Kognitif 
 
Gambaran gejala stress pada kognitif yang dialami Vt pada pra konseling terdapat 1 gejala 
yang sering terjadi yaitu mudah lupa. Setelah dilakukannya konseling gejala tersebut turun 
menjadi tidak sering muncul. 
 
 
Gambar 6. Diagram perubahan kondisi yang diukur melalui daftar tingkat keseringan 
Gejala stress Davis & Nelson 
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Pada diagram diatas dapat diketahui bahwa gejala stress yang paling sering muncul adalah 
gejala stress pada fisik, dan gejala stress yang perubahannya paling banyak adalah gejala 
stress pada fisik. Sedangkan gejala yang paling sedikit perubahannya adalah gejala stress pada 
perasaan. 
 
 
 
Gambar 7. Grafik perubahan tingkat stress subjek selama proses intervensi yang 
diukur menggunakan skala NRS-101. 
Dari grafik diatas dapat dilihat mengenai hasil pengukuran tingkat stress Vt menggunakan 
skala NRS-101 mulai dari pra konseling sampai follow up hari ke-7 pasca konseling. Pada 
pengukuran pra konseling Vt menyebutkan rata-rata stress yang dialami setiap harinya 
berkisar angka 60, kemudian mulai diberikan konseling yang pertama stress Vt turun menjadi 
50, pada konseling yang ke 2 stress Vt naik menjadi 75, hal ini dikarenakan Vt merasa 
terbayang-bayang kembali tentang memori masa lalu yang menyakitkan, pada konseling yang 
ke 3 tingkat stress Vt turun kembali menjadi 60, pada konseling yang ke 4 stress Vt turun 
drastis menjadi 10, kemudian pasca konseling stress Vt masih bertahan pada angka 10, akan 
tetapi pada masa follow up hari ke 7 stress Vt kembali naik menuju angka 40. 
Jika dilihat perkembangan kondisi Vt mengenai turunnya tingkat stress setiap hari maka 
ditemukan angka, berikut mulai dari pra konseling, konseling, dan follow up adalah 60, 50, 
75, 60, 10, 10, 20, 15, 15, 20, 20, 40. Dari deret angka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
konseling islami dapat menurunkan tingkat stress subjek (Vt). 
Vt menjelaskan angka 60 pada pra konseling adalah angka rata-rata tingkat stress 
kesehariannya, kemudian sempat naik menjadi 75 pada konseling ke 2 dikarenakan Vt harus 
mengingat masa lalu yang menyakitkan karena pada konseling pertemuan ke 2 ini 
pembahasan yang dilakukan adalah untuk mengetahui permasalahan subjek lebih mendalam. 
Pada konseling pertemuan ke 3 hanya turun sedikit yaitu menjadi 60, pada hari tersebut Vt 
menjelaskan bahwa hari itu sedang ada masalah pada stressor besar yang selama ini dihadapi, 
yaitu adanya masalah dalam organisasinya sehingga membuat Vt merasa bersalah dan merasa 
menjadi pemimpin yang kurang dihargai. Pada konseling ke 4 Vt banyak diberikan motivasi, 
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penguatan dan contoh-contoh kisah orang yang berhasil melalui masa stressnya sehingga pada 
konseling yang terakhir ini tingkat stress Vt turun drastis menjadi 10. Begitu hingga follow up 
hari ke 6 rata-rata tingkat stress Vt naik turun berkisar pada angka 10, 15, dan 20. Pada follow 
up hari ke 7 stress Vt naik menjadi 40 dari hari yang sebelumnya tingkat stressnya hanya 20, 
pada hari tersebut Vt menjelaskan bahwa ada 2 permasalahan besar yang dialami yaitu 
kembali pada permasalahan organisasi dan permasalahan kontrakan, pada hari itu 2 
permasalahan tersebut datang bersamaan sehingga membuat Vt merasa lebih berat dari hari 
sebelumnya, akan tetapi jika dibandingkan dengan kondisi Vt pada konseling pertemuan ke 3 
yang mempunyai masalah yang sama yaitu permasalahan organisasi, maka dapat dikatakan 
stress Vt turun dari 60 menjadi 40. Bahkan Vt menjelaskan bahwa setelah hari follow up ke 7 
stress yang dialami Vt sudah turun dari 40, maka bisa disimpulkan bahwa jika diambil rata-
rata tingkat stress yang dialami pada pra atau proses konseling lebih tinggi dari pada rata-rata 
tingkat stress pada pasca konseling atau masa follow up. 
Dari hasil pengukuran tingkat stress menggunakan NRS-101 dapat ditemukan pula bahwa 
dengan memberikan konseling Islami tidak hanya dapat menurunkan stress saat itu saja akan 
tetapi dapat juga menurunkan tingkat stress di saat yang lain, hal itu dibuktikan dengan data 
dari pengukuran awal yaitu ketika Vt merasa stressor yang datang banyak, stress Vt bisa 
mencapai 60-75 akan tetapi pada follow up hari ke-7 Vt menjelaskan bahwa Vt sedang 
mendapatkan stressor yang banyak namun tingkat stresnya hanya mencapai 40. 
 
 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini konseling Islami 
dapat menurunkan stress remaja brokenhome, sehingga diharapkan permasalahan dalam 
keluarganya tidak mempengaruhi aktivitas hidupnya sekarang maupun yang akan datang. Hal 
ini terbukti melalui hasil data dari daftar tingkat keseringan gejala stress yang ditemukan 
bahwa gejala stress yang sering muncul jumlahnya menurun dan gejala stress yang tidak 
sering muncul jumlahnya meningkat. Selain dari daftar gejala stress dapat dilihat pula melalui 
skala NRS-101 yang digunakan sebagai self-report mulai dari pra konseling hingga masa 
follow up, dari skala tersebut ditemukan bahwa rata-rata tingkat stress masa follow up lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata tingkat stress pra konseling dan proses konseling. 
Menurut hasil penggalian data mengenai kondisi keluarga Vt yaitu sesuai dengan ciri keluarga 
brokenhome menurut Willis (2009), ciri tersebut diantaranya orang tua pernah berpisah, 
kemudian diwaktu lain salah satu dari orang tuanya sering tidak dirumah, hingga kini kedua 
orangtuanya masih sering menunjukkan hubungan yang kurang harmonis. Salah satu latar 
belakang yang bisa disampaikan Vt kepada peneliti, terjadinya permasalahan dalam keluarga 
adalah karena kondisi ekonomi, sehingga memaksa salah satu dari kedua orangtuanya harus 
meninggalkan rumah dalam waktu yang cukup lama. Maka dengan kondisi tersebut keluarga 
Vt banyak mengalami permasalahan dengan komunikasi dalam keluarga. 
Efek dari kondisi keluarga Vt yang brokenhome memberikan dampak gangguan perilaku 
maladaptif dan beberapa gangguan psikis, gangguan tersebut terbentuk dari budaya dan 
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kebiasaan yang terjadi pada keluarga Vt sejak dulu dan mempengaruhi kondisi psikis yang 
bekepanjangan hingga sekarang. 
Akan tetapi menghindari sebuah permasalahan tidak akan pernah menyelesaikan 
permasalahan, seperti halnya sebuah penyakit jika tidak ingin penyakit itu ada maka harus 
disembuhkan bukan sekedar ditutupi. Meskipun Vt sudah mencari tempat lain yang 
membuatnya nyaman namun keluarga tetap tidak pernah terpisah dari kehidupan sehari-hari 
Vt. Maka kondisi tersebut membuat Vt merasa tertekan hingga munculah gejala-gejala stress 
yang dialami.  
Ketidakmampuan Vt dalam berkomunikasi dengan keluarganya berdampak pada sulitnya Vt 
dalam hubungan interpersonal (Nurlita dan Setyaraharjo, 2014) pada lingkungan sosial, 
sehingga sering muncul perasaan bersalah atau perasaan tidak dihargai oleh orang lain. 
Dengan adanya permasalahan dalam hubungan interpersonal maka hal itu menjadikan stressor 
baru dala hidup Vt selain dalam keluarganya. 
Gejala-gejala stress yang mengganggu hingga saat ini adalah sulit bekerja sama, terganggunya 
stabilitas emosi (Ahiaoma, 2013), dan neurotik (Willis, 2009). Dalam hal ini Chaplin (2002) 
menjelaskan bahwa neurotik merupakan suatu penyakit mental yang lunak, dicirikan dengan 
tanda-tanda : (1) wawasan yang tidak lengkap mengenai sifat-sifat kesukarannya, (2) konflik-
konflik batin, ciri ini sesuai dengan yang dialami Vt yaitu mudah merasa bersalah, merasa 
menjadi pemimpin yang tidak dihormati, (3) reaksi-rekasi kecemasan, ciri ini sesuai dengan 
yang dirasakan Vt yaitu ketakutan untuk berbuat salah dihadapan orangtuanya, (4) kerusakan 
sebagian pada struktur kepribadiannya, (5) seringkali tapi tidak selalu ada, pobia, disertai 
gangguan pencernaan, tingkah laku obsesif kompulsif, ciri ini sesuai dengan beberapa 
keluhan fisik yang dialami Vt yaitu sering buang air kecil, sulit buang air besar, menderita 
penyakit magh dan pernah sampai pada liver dan disertai perilaku Vt yang susah untuk rileks. 
Kondisi keluarga brokenhome yang dialami Vt pertama kali adalah ketika Vt masih kecil 
yaitu mengenai perpisahan kedua orangtuanya, dengan adanya masalah tersebut ibu Vt 
banyak melampiaskan emosi kepada Vt sehingga munculah perilaku ibu yang sering 
memukul anaknya, kemudian setelah orangtuanya rujuk kembali ternyata kondisi rumah 
belum mampu membuat Vt merasa aman karna kedua orangtuanya sering terlihat bertengkar 
hingga melempar barang-barang, hal itu membuat Vt merasa takut berada dirumah. Kondisi 
pertengkaran kedua orang tua Vt dan perilaku kekerasan yang diterima Vt adalah peristiwa 
stressfull yang dialami Vt dan terekam dalam longterm memory mengakibatkan pembentukan 
nilai dalam diri Vt hingga saat ini bahwa hubungan suami istri itu rumit dan menyakitkan, 
dengan adanya nilai tersebut muncullah perilaku menghindar dari stressor yang pernah 
dialami yaitu kondisi hidup dalam rumah tangga sehingga Vt sempat merasa takut untuk 
menikah, selain itu muncul pula gejala berlebihan ketika memori mengenai stressor tersebut 
di recall kembali yaitu Vt selalu menangis dan merasa sesak di dada setiap kali 
membicarakan tentang keluarganya. 
Kondisi rumah yang sering terjadi pertengkaran dan adanya kekerasan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan rasa aman Vt sehingga membuat Vt mencari tempat lain yang dapat 
memenuhi kebutuhan rasa amannya, tempat itu adalah teman-teman sekolah yang terbentuk 
dalam anggota geng. 
Selain dari kekurangan rasa aman dari keluarganya, Vt juga tidak mendapatkan kebutuhan 
terhadap cinta dari keluarganya, sehingga Vt memenuhi kebutuhan cintanya dengan 
mengikuti anggota geng di sekolah. Dikarenakan kondisi Vt yang merasa dirinya sendirian 
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sehingga kebutuhan cinta yang dicari adalah cinta yang berasal dari kekurangan (merasa 
sendiri), oleh karena itu jenis cinta tersebut adalah deficiency love, yaitu kebutuhan cinta 
karena kekurangan. Menurut teori Maslow, orang yang kebutuhan dimiliki dan cinta-nya 
tidak terpuaskan, mengembangkan tingkah laku agresif dan marah kepada orang lain secara 
berlebihan. 
Jika ditelaah menurut teori Freud, berbagai permasalahan yang dialami Vt saat ini berawal 
dari kondisi kehidupan Vt ketika masih kecil. Hal pertama yang terjadi pada Vt adalah adanya 
kondisi kecemasan neurotik, yaitu ketakutan terhadap hukuman yang bakal diterima dari 
orang tua kalau seseorang memuaskan instingnya dengan caranya sendiri, hal ini tergambar 
melalui ketakutan Vt yang berlebih untuk berbuat salah dihadapan orang tuanya. Padahal, 
hukuman belum tentu diterimanya, karena orang tua belum tentu mengetahui pelanggaran 
yang dilakukannya, dan misalnya orang tua mengetahui juga belum tentu menjatuhkan 
hukuman. Ketakutan tersebut timbul karena kejadian masa kecil ketika Vt berbuat salah 
sering dipukul oleh orang tuanya. Kemudian kecemasan itu di repres dengan represi yang 
sangat kuat sehingga memunculkan rasa tanggung jawab terhadap semua kejadian buruk pada 
dirinya dan lingkungannya dan berdampak pada seringnya muncul perasaan bersalah. 
Kemudian perilaku yang terbentuk dari represi tersebut adalah perilaku hasil campuran antara 
represi dengan displacement, yaitu perilaku marah yang berlebih kepada orang lain 
dikarenakan ketakutan mengekspresikan marah kepada orang tuanya dulu, selain itu sekarang 
muncul juga perilaku agresi primitif yang berupa sulit mengontrol emosi ketika berbicara 
dengan orang tuanya. Kemudian muncul pula gejala pada fisik yang disebabkan oleh 
psikosomatis, yaitu patologi organik yang diawali atau kemudian gejalanya diperberat oleh 
stimulasi lingkungan nonpatologik. Psikosomatis dalam kondisi ini adalah adanya beberapa 
keluhan terhadap fisik dan gangguan pencernaan, salah satunya adalah adanya penyakit magh 
yang diderita Vt, ketika diobati dengan pengobatan medis dapat sembuh, namun tidak 
sempurna atau mudah kambuh dengan sebab yang tidak berkaitan dengan dengan penyakit 
itu. Kondisi Vt dengan berbagai gejala stress tersebut mengakibatkan kesulitan untuk 
bekerjasama dengan orang lain (Alwisol, 2004). 
Kondisi stress dengan gejala-gejala yang sudah disebutkan adalah kondisi abnormal, kondisi 
yang tidak seharusnya ada dalam manusia yang masih dalam kondisi fitrah, oleh karena itu 
konseling Islami yang bertujuan untuk mengembangkan fitrah manusia dan menjadi rujukan 
dalam penyelesaian masalah (Suyoto, 2013) bisa dijadikan solusi alternatif untuk menangani 
stress yang dialami Vt. 
Menurut kronologis pelaksanaan konseling, konseling pertemuan pertama berisi perkenalan 
diri dan memberikan sedikit gambaran mengenai permasalahan, tujuan utama dari pertemuan 
ini adalah untuk membangun rapport antara konselor dan subjek, dikarenakan permasalahan 
keluarga adalah permasalahan yang cukup sensitif maka sesi pembangunan rapport ini 
dilakukan dalam 1 pertemuan khusus, pada pertemuan ini tingkat stress Vt turun dari 60 
menjadi 50, dalam pertemuan ini stress Vt dapat turun dikarenakan dalam pertemuan ini 
sudah terjadi hubungan interpersonal antara Vt dan konselor sehingga menimbulkan rasa 
berharga pada diri Vt. 
Pada pertemuan kedua dilakukan pembahasan lebih mendetail mengenai bentuk dan pencetus 
timbulnya permasalahan karna konseling islami tidak semata-mata fokus pada pemecahan 
permasalahan subjek, akan tetapi tidak mengabaikan sumber masalah dan pencetusnya 
(Zayed, 2014), konseling pada sesi ini tujuannya untuk konseling sebagai fungsi pengentasan, 
yaitu bertujuan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan, bangunan yang dibentuk dalam 
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pertemuan ini adalah membuka kembali memori masa lalu untuk dibahas agar keberadaan 
masalah tersebut bisa dipahami oleh subjek, bagaimana awal munculnya permasalahan 
tersebut hingga dampak yang dialami subjek saat ini sehingga permasalahan tersebut bisa 
dimaafkan tidak sekedar dilupakan, dalam sesi ini subjek diharapkan mampu mengambil 
banyak hikmah dari permasalahan yang dulu akan tetapi pada sesi ini Vt merasa stressnya 
naik karena merasa harus mengingat kejadian-kejadian masa lalu sehingga  yang dirasakan Vt 
stressnya naik dari 50 menjadi 75. Hal ini dikarenakan Vt belum mampu menyerap sempurna 
hikmah yang terkandung dalam setiap kejadian pada masa lalunya. 
Pada konseling pertemuan ke 3 dilaksanakan dengan menjelaskan konsep iman sebagai 
kekuatan pribadi (Suyoto, 2013), dalam sesi ini konseling mempunyai fungsi pemahaman, 
yaitu fungsi yang akan mengahasilkan pemahaman tentang sesuatu untuk kepentingan subjek. 
Pada sesi ini yang diharapkan dari subjek adalah subjek mampu mengetahui sebab munculnya 
permasalahan dan memahami cara menyelesaikannya tanpa harus merasa stress, dalam sesi 
ini dijelaskan mengenai konsep iman sebagai bekal untuk menghadapi segala macam 
permasalahan sehingga subjek dapat memandang sebuah permasalahan tidak hanya dari 1 sisi 
yang membuat subjek merasa stress, akan tetapi subjek mampu melihat permasalahan tersebut 
dari sisi yang lain sehingga subjek tidak perlu untuk stress kembali jika menghadapi 
permasalahan. Dengan dijelaskannya konsep iman diharapkan subjek mampu merekonstruksi 
gejala-gejala stress yang dialami sehingga perasaan, pikiran dan perilaku negatif dapat 
berubah menjadi positif, hal ini sekaligus dapat membantu turunnya tingkat keseringan 
munculnya gejala-gejala stress pada fisik. Pada pertemuan ini tingkat stress Vt turun dari 75 
menjadi 60. 
Konseling pertemuan ke 4 pembahasannya mengenai pemberian motivasi, penguatan dan 
kisah-kisah orang yang berhasil melewati masa yang kondisinya sama dengan yang dialami 
subjek, dalam sesi ini  konseling mempunyai fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu 
fungsi yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya potensi subjek dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. Yang diharapkan pada sesi 
ini subjek mampu untuk menjadi diri pribadi yang baru yang lebih kuat, dengan mengenalkan 
potensi-potensi positif yang dimiliki dan menyampaikan kisah-kisah yang sama agar subjek 
bisa mengambil hikmah dari kisah tersebut sehingga subjek merasa lebih termotivasi untuk 
berubah menjadi diri yang lebih baik. Mampu memaafkan masa lalu dan menatap masa depan 
sebagai hari yang masih bersih. Pada pertemuan ini tingkat stress Vt turun drastis dari 60 
menjadi 10. Fungsi-fungsi konseling tersebut dijelaskan oleh Prayitno (1997). 
Setelah diberikan konseling Islami, tingkat stress yang dialami Vt dapat turun, hal ini dapat 
dilihat dari daftar tingkat keseringan gejala stress yang diberikan berjumlah 40 item, 1 item 
gejala stress sangat sering pada pra konseling menjadi 0 item sangat sering pada pasca 
konseling, 9 item gejala stress sering terjadi pada pra konseling menjadi 2 item gejala stress 
sering terjadi pada pasca konseling, 14 item gejala stress agak sering terjadi pada pra 
konseling menurun menjadi 13 item gejala stress pada pasca konseling, 16 item gejala stress 
tidak pernah terjadi pada pra konseling meningkat menjadi 25 item gejala stress tidak pernah 
terjadi pada pasca konseling. Gejala stres paling banyak dialami oleh Vt adalah gejala stress 
yang berdampak pada fisik. Stres adalah reaksi tubuh akibat permasalahan kehidupan yang 
menimpa diri seseorang yang menimbulkan gangguan fungsi atau faal tubuh (Alkaf, 2002), 
adapun gangguan fisik yang terjadi pada Vt yaitu sangat sering mudah merasa letih, 
gangguan-gangguan pencernaan seperti sering buang air kecil sulit buang air besar dan 
menderita magh, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa stress 
merupakan faktor resiko utama dalam patogenesis penyakit yang berada pada saluran 
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pencernaan (Konturek, Brzozowski, Konturek, 2011). Akan tetapi semua gejala fisik tersebut 
menjadi turun tingkat keseringannya dari sering menjadi agak sering. Selain gejala fisik ada 
pula gejala lain yang turun yaitu sulit bekerja sama yang awalnya sering berubah menjadi 
agak sering, sulit untuk rileks yang awalnya sering berubah menjadi tidak sering. Hal ini 
sesuai dengan sebuah hasil penelitian yang menyatakan bahwa konseling Islami sebagai cara 
hidup dan berdasarkan cara peribadatan yang telah diajarkan, mampu mengahasilkan 
perubahan mental dan perilaku, mengelola stress dan mengatasi kesulitannya (Baqutayan, 
2011). 
Menurut hasil interview dan observasi ada perubahan yang sacara langsung dapat dilihat yaitu 
ketika melakukan asessmen awal Vt menceritakan kondisinya dengan menangis dan 
mengatakan dadanya sesak, akan tetapi pasca intervensi peneliti kembali mencoba untuk 
menggali data seperti apa yang dilakukan pada asessmen awal, perubahan tersebut tampak 
dari Vt sudah tidak lagi menangis dan merasakan dadanya sesak ketika menceritakan 
keluarganya. Vt menjelaskan bahwa, Vt sudah memaafkan masa lalunya dan menerima 
dengan lapang dada, emosinya sudah turun, dan akhir-akhir ini (pasca intervensi) ketika orang 
tuanya telfon, Vt sudah mampu untuk mengontrol emosi. Seperti yang dijelaskan oleh Latipun 
(2008) yang menjelaskan bahwa perubahan sebagai akibat hubungan konseling tidak hanya 
sekedar perubahan, tetapi adanya peningkatan secara positif, menurut teori humanistik 
menekankan pada perubahan pada sikap-sikapnya yang ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan penerimaan diri dan pengalaman emosional. 
Secara keseluruhan, konseling Islami memberikan dampak positif bagi remaja yang 
mengalami brokenhome, yaitu turunnya stress yang dialami meskipun belum maksimal 
namun cukup banyak perubahan yang terjadi pada subjek, karena konseling diselenggarakan 
dengan maksud untuk melakukan perubahan pada diri klien (Latipun, 2008).  
Kasus brokenhome yang dialami Vt mengakibatkan Vt tumbuh menjadi anak yang mengalami 
kekurangan dalam kebutuhan dasar yaitu kebutuhan rasa aman dan belonging needs sehingga 
kekurangan tersebut mengakibatkan Vt tumbuh dengan kondisi neurotis. Menurut Maslow, 
kepuasan kebutuhan dasar hanya dapat terjadi melalui hubungan interpersonal, karena itu 
terapi harus bersifat interpersonal. Suasana terapi harus melibatkan perasaan saling berterus 
terang/jujur, saling percaya, dan tidak difensif, oleh karena itu dalam menyelesaikan 
permasalahan brokenhome pada penelitian ini menggunakan cara konseling yaitu jenis 
konseling islami, karna dengan dengan cara konseling subjek bisa mendapatkan suasana 
terapi secara interpersonal dan dengan ditambah dengan teori-teori yang diajarkan dalam 
islam untuk penjagaan diri subjek, sehingga subjek tidak sembuh dari permasalahan yang 
dihadapi melainkan subjek juga mempunyai bekal untuk menghadapi masalah yang 
kemungkinan terjadi dikemudian hari. Teori islam yang diberikan dalam konseling ini adalah 
mengenai fitrah manusia yang berpandangan bahwa manusia diciptakan dalam kondisi baik 
sehingga teori ini dapat memotivasi subjek untuk berubah menjadi lebih baik. Selain teori 
fitrah, pembahasan juga menggunakan pandangan iman, sehingga dalam penyelesaian 
masalah manusia menyandarkan kekuatan pada Allah, bukan kekuatan pribadi manusia itu 
sendiri. Hasil dari penelitian ini adalah adanya perubahan pada kondisi subjek yaitu turunnya 
stress yang dirasakan subjek. 
Akan tetapi menurut hasil data yang dikumpulkan melalui daftar gejala stress dan interview 
ditemukan bahwa gejala stress yang belum berubah adalah gejala yang ada pada perasaan 
yaitu adanya rasa bersalah dan perasaan takut untuk salah pada orang tua, sedangkan pada 
gejala kognitif, fisik dan perilaku lebih banyak turun, sehingga dengan kondisi perasaan 
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subjek yang masih belum stabil dapat memicu timbulnya peramasalahan lain diluar keluarga. 
Pada akhir masa intervensi subjek sempat mengatakan masih menginginkan untuk 
melanjutkan konseling dikarenakan masih ada yang kurang dan merasa ada yang belum 
diselesaikan, tentu kalimat subjek ini dapat menjadikan jawaban atas kondisi gejala stress 
yang masih belum ada perubahan sampai intervensi selesai dilakukan, yaitu jumlah pertemuan 
pada konseling ini masih kurang, hal ini sesuai dengan pendapat EF dan Strupp (1976, dalam 
Latipun, 2008) yang menyatakan bahwa kualitas konseling akan menentukan keberhasilan 
dan kegagalan perubahan pada klien. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini konseling Islami dapat menurunkan stress remaja brokenhome. Hal ini terbukti 
dari hasil penelitian yang menunjukkan berkurangnya tingkat stress subjek setelah pemberian 
intervensi. Berkurangnya tingkat stress tersebut dapat diketahui melalui alat ukur NRS-101, 
daftar tingkat keseringan gejala stress Davis dan Nelson, melalui wawancara dan observasi. 
Akan tetapi dalam penelitian ini tidak bisa diakatakan bahwa turunnya stress subjek hanya 
dikarenakan intervensi yang diberikan karena dalam penelitian ini tidak ada kontrol ketat 
terhadap faktor-faktor yang kemungkinan akan mempengaruhi perubahan variabel Y, akan 
tetapi bisa disimpulkan bahwa intervensi konseling Islami dapat membantu turunnya stress 
remaja brokenhome. 
 
IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh guru BK maupun praktisi konseling dalam rangka 
penanganan kasus remaja brokenhome. Kekurangan penelitian ini adalah keterbatasan waktu 
masa konseling karna terbatas pula waktu subjek dan konselor untuk melakukan pertemuan 
setiap hari dan terbatas pula waktu penelitian. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya 
adalah perlu menambah waktu konseling jika diperlukan dan tidak terpaku pada jumlah hari 
yang dilakukan akan tetapi lebih baik sesuai dengan kebutuhan subjek. Kemudian keterlibatan 
teman terdekat perlu ditambahkan dalam pengukuran perubahan kondisi subjek sehingga 
hasilnya tidak subjektif dari subjek/klien itu sendiri. 
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MODUL PELAKSANAAN KONSELING ISLAMI 
A. Deskripsi Umum 
Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai apa dan bagaimana 
penerapan konseling Islami digunakan untuk menurunkan stress pada remaja 
brokenhome. Dengan demikian, didalam modul ini dijelaskan tahap-tahap atau proses 
yang dilalui untuk menguji efektivitas konseling Islami yang meliputi tahap awal, 
pelaksanaan, dan akhir. Secara keseluruhan, modul ini dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan, dengan durasi antara 1-3 jam pada setiap pertemuan. 
B. Tujuan 
Tujuan utama dari konseling Islami ini adalah untuk membantu bagaimana individu 
memberdayakan potensi yang dimiliki yakni fitrah yang berhubungan dengan 
keyakinan (iman) agar berkembang sebagaimana mestinya. Jika iman seseorang telah 
berfungsi denganbaik, maka fitrah yang lain seperti jasmani dan rohani termasuk juga 
nafs, akal dan kalbu akan berkembang dan berfungsi dengan baik pula. Sehingga hal 
itu akan mengurangi stress individu. 
C. Pelaksana 
Sebagai pelaksana dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai observer ketika 
konseling berlangsung, sedangkan yang bertindak sebagai konselor adalah seorang 
yang mengerti ilmu agama Islam dan memahami teknikkonseling yaitu seseorang 
yang telah mendapatkan gelar sarjana psikologi. Pelaksanaan penelitian ini bertempat 
di masjid Qolbun salim Malang 
D. Metode konseling 
Metode konseling yang digunakan adalah konseling individu. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang. Selama proses konseling, subjek dituntut untuk 
berperanaktifdiseluruh tahapan konseling. 
E. Teknik Pelaksanaan Konseling 
Secara teknis, pelaksanaan konseling ini dilakukan sebanyak 11 sesi selama 4 kali 
pertemuan, adapun pembahasan secara lebih detail mengenai teknis pelaksaan 
konseling Islami adalah sebagai berikut: 
Sesi Pra Konseling 
Sesi ini adalah sesi untuk menentukan subjek 
a. Subjek penelitian berjumlah 1 orang 
b. Usia antara 12-23 tahun 
c. Beragama Islam 
d. Mengalami brokenhome, hal ini dapat diketahui melalui wawancara sebelum 
konseling 
e. Bersedia menjadi subjek penelitian, dibuktukan melalui informed consent 
Sesi Konseling 
1. Pertemuan Pertama Perkenalan 
Pada pertemuan pertama ini, dilaksanakan dalam 3 sesi. Penjelasan lebih rinci 
mengenai prosedur pelaksanaan ketiga sesi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Sesi Pertama 
 Kegiatan : perkenalan untuk menjalin kedekatan emosional antara konselor, 
observer (peneliti) dan subjek 
 Tujuan : menjalin keakraban antara konselor, observer dan subjek 
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 Metode : dialog 
 Alokasi waktu : 30 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor membuka sesi dengan memperkenalkan diri kepada subjek. 
b) Konselor memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan, fungsi, 
serta manfaat diadakannya konseling. 
b. Sesi Kedua 
 Kegiatan : menjalin hubungan interpersonal anatara konselor dan subjek 
 Tujuan : agar suasana konseling tidak terkesan menegangkan 
 Metode : cerita-cerita pengalaman konselor 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor memulai cerita dengan menceritakan kisah-kisah perjalanan 
hidup (riwayat selama menempuh pendidikan) konselor sendiri. 
b) Selama cerita berlangsung, konselor berusaha memancing emosi dari 
subjek supaya dengan sendirinya subjek mau berbagi cerita seputar 
pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan cerita yang dibawakan 
oleh konselor. 
c) Konselor memberikan respon kepada subjek mengenai kisahnya. 
c. Sesi Ketiga 
 Kegiatan : penutup dan kesimpulan 
 Tujuan : agar subjek mengerti maksud dan tujuan mengapa diperlukan 
konseling 
 Metode : ceramah 
 Alokasi waktu : 30 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor melakukan refleksi atas apa yang telah disampaikan dari sesi 
pertama sampai kedua 
b) Konselor kembali menegaskan atau melakukan penguatan maksud dari 
kegiatan konseling yang telah dilaksanakan 
c) Doa penutup 
2. Pertemuan Kedua Identifikasi Kasus 
Pada pertemuan kedua ini konselor mengidentifikasi peristiwa-peristiwa penyebab dan 
pencetus timbulnya stress pada subjek. 
a. Sesi pertama 
 Kegiatan : penjelasan seputar penyebab stress dan dampaknya jika terus 
dipelihara 
 Tujuan : agar subjek memperoleh pemahaman baru mengenai penyebab 
terjadinya stress beserta dampaknya 
 Metode : dialog 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor memberikan waktu kepada subjek untuk menceritakan 
permasalahannya. 
b) Konselor menjelaskan gambaran umum stress yang terkait dengan 
permasalahan, penyebab terjadinya dan dampak yang ditimbulkan jika 
terus dipelihara oleh individu. 
c) Konselor member penekanan pentingnya menjaga diri dari stress 
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b. Sesi Kedua 
 Kegiatan : mempertanyakan permasalahan sebagai sumber stress 
 Tujuan : mengajarkan kepada subjek cara memahami hakikat permasalahan 
 Metode : dialog 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor mempertanyakan permasalahan subjek 
b) Konselor memberikan pemahaman mengenai permasalahan tersebut, 
konselor bias jadi instrumental dalam meningkatkan kesadaran subjek 
c) Konselor berusaha agar subjek memahmi hakikat adanya permasalahan 
tersebut dengan mengajarkan untuk menghadapinya meskipun tanpa 
bantuan orang lain 
c. Sesi Ketiga 
 Kegiatan : membuat daftar masalah yang subjek hadapai kemudian 
mempertanyakannya. 
 Tujuan : meminta permohonan kepada Allah agara diberikan kelapangan 
kemudahan untuk menyelesaikan segala permasalahan dan kesulitan yang 
dihadapi agar subjek sadar bahwa segala permasalahan datangnya dari Yang 
Maha Kuasa 
 Metode : penugasan 
 Alokasi waktu : 30 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor member perintah agar subjek memikirkan kembali permasalahan 
yang dihadapi 
b) Konselor menganjurkan agar subjek menuliskan dan membuat daftar 
masalah 
c) Konselor menganjurkan agar subjek selalu mendekatkan diri kepada Allah 
dan senantiasa menjalankan perintah-perintah-Nya melalui aktivitas 
keagamaan seperti shalat 5 waktu dan menjalankan ibadahibadah sunnah 
sebagai wujud permohonan pertolongan agar diberi kemudahan dalam 
memecahkan permasalahannya. 
d) Konselor menanyakan kepada subjek jika ada yang belum dipahami 
e) Doa dan penutup 
3. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga ini konselor berusaha menggali potensi dan memberdayakan 
fitrah subjek yaitu fitrah iman. Sebagai sumber dari keyakinan umat muslim yang 
membentengi setiap individu. 
a. Sesi pertama 
 Kegiatan : penjelasan konsep iman sebagai bekal untuk menghadapi segala 
macam permasalahan 
 Tujuan : memperkuat religiusitas subjek lewat pemberdayaan iman sehingga 
terhindar dari stress 
 Metode : Tanya jawab 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor mengevaluasi penugasan pada pertemuan sebelumnya. 
b) Konselor menanyakan perkembangan diri setelah mendapatkan konseling 
pada pertemuan yang sebelumnya. 
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c) Konselor memberikan siraman rohani tentang pemahaman seputar potensi 
fitrah iman 
d) Sesekali konselor memberikan pertanyaan kepada subjek mengenai materi 
yang disampaikan 
e) Konselor memberikan umpan balik atas jawaban yang disampaikan subjek 
b. Sesi kedua 
 Kegiatan : latihan menerima keadaan 
 Tujuan : agar subjek sadar bahwa masalah yang dialaminya itu murni dari 
kesalahan dirinya sendiri, yakni karena cara pandang pemikirannya terhadap 
suatu peristiwa 
 Metode : dialog 
 Alokasi waktu : 20 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor memberikan penjelasan mengenai pentingnya melatih diri agar 
bersikap ikhlas 
b) Konselor menjelaskan pandangan islam terhadap permasalahan yang 
dihadapi 
c) Konselor menanyakan kepada subjek jika ada yang belum dipahami 
d) Doa dan penutup 
4. Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat ini konselor berusaha agar subjek memperoleh pemahaman 
baru. 
a. Sesi pertama 
 Kegiatan : penemuan insight 
 Tujuan : agar pola pikir yang sebelumnya mengakibatkan stress digantikan 
dengan pemahaman baru 
 Metode : persuasi verbal 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor memberikan penjelasn-penjelasan yang bersifat membujuk agar 
subjek dengan sendirinya sadar bahwa selama ini berpemahaman keliru. 
b) Konselor memberikan waktu kepada subjek untuk menyatakan 
kegelisahannya. 
c) Konselor melakukan konfrontasi terhadap masalah yang disampaikan 
subjek 
b. Sesi kedua 
 Kegiatan : memotivasi dan membangun pemahaman yang kuat dalam diri 
subjek 
 Tujuan : memberikan bukti akurat mengenai tindakan apa saja yang harus 
ditempuh untuk meraih suatu keberhasilan atau kesuksesan 
 Metode : vicarious experience (pengalaman menyelesaikan masalah) 
 Alokasi waktu : 60 menit 
 Prosedur : 
a) Konselor member perintah kepada subjek agar subjek bersedia membuka 
dirinya untuk menerima saran maupun kritik dari orang lain 
b) Menjelaskan pentingnya untuk selalu berfikir positif agar terhindar dari 
stress yang berasala dari pemikiran-pemikirannya sendiri 
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c) Konselor berusaha membuka jalan fikiran subjek supaya mau belajar dari 
orang-orang yang mempunyai permasalahan yang sama namun kuat dalm 
menghadapi kondisinya. 
c. Sesi ketiga 
 Kegiatan : berdoa bersama dan penutup 
 Tujuan : agar subjek sadar bahwa di dalam hidupnya terdapat dzat Yang Maha 
Menguasai alam beserta isinya, yaitu Allah SWT, yang menentukan dan 
menggariskan jalan hidupnya. Selain itu upaya subjek lebih mendekatkan diri 
pada Sang Pencipta. 
 Metode : ceramah dan doa 
 Alokasi waktu : 15 menit 
 Prosedur : 
a) bersama konselor, subjek diajak untuk merenungi kesalahan-kesalahan 
yang telah dilakukan 
b) terakhir, konselor menutup keseluruhan sesi dengan membahas secara garis 
besar apa saja yang telah dilaksanakan pada pertemuan pertama hingga 
terakhir 
c) konselor menjadi pemandu doa 
sesi pasca konseling (follow up) 
 kegiatan : evaluasi 
 tujuan : mengevaluasi seluruh kegiatan ata sesi yang telah dilaksanakan 
 alokasi waktu : 15 menit, 7 hari pasca konseling yang terakhir 
 prosedur : 
a) evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai 
apa saja perubahan dan manfaat yang diperoleh setelah mengikuti 
konseling Islami 
b) peneliti mengucapkan trimakasih atas pastisipasinya dalam kegiatan 
penelitian ini 
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GUIDE INTERVIEW 
Jenis interview : Semi Terstruktur 
Pertanyaanpertanyaan yang diajukan: 
A. Asesmen awal 
1. Bagaimanakah kondisi keluarga anda 
2. Apa penyebab keluarga seperti itu? 
3. Apa dampak yang terjadi pada diri anda 
B. Interview selama proses intervensi 
1. Bagaimana perkembangan kondisi anda? 
2. Hal-hal apa saja yang terjadi sampai saat ini? 
C. Interview pasca intervensi 
1. Bagaimana perkembangan kondisi anda? 
2. Hal-hal apa saja yang terjadi sampai saat ini? 
3. Apa yang anda harapkan selanjutnya? 
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HASIL PENGUKURAN MELALUI TINGKAT KESERINGAN GEJALA STRESS 
No. Gejala-gejala Stres 
Tingkat Keseringan 
Pra Terapi Pasca Terapi 
SS S AS TS SS S AS TS 
1 Merasa khawatir, cemas atau gelisah   √    √  
2 Merasa ketakutan    √    √ 
3 Merasa mudah marah   √    √  
4 Merasa suka murung    √    √ 
5 Merasa tidak mampu untuk menyelesaikan 
permasalahan (pesimis) 
   √    √ 
6 Penghargaan atas diri rendah    √    √ 
7 Takut gagal   √     √ 
8 Sulit untuk konsentrasi   √     √ 
9 Cemas akan masa depan   √    √  
10 Mudah lupa  √      √ 
11 Emosi tidak stabil  √     √  
12 Gugup ketika berbicara   √     √ 
13 Sulit bekerja sama  √     √  
14 Sukar untuk rileks atau santai  √      √ 
15 Terkadang menangis tanpa alas an yang jelas    √    √ 
16 Mudah kaget    √   √  
17 Menggertakkan gigi    √    √ 
18 Kehilangan nafsu makan atau nafsu makan 
berlebihan 
  √     √ 
19 Produksi keringat berlebih    √    √ 
20 Jantung berdebar kencang    √    √ 
21 Selalu atau sering kali merasa gelisah   √     √ 
22 Mulut dan kerongkongan kering  √     √  
23 Mudah merasa letih √      √  
24 Sulit buang air besar  √      √ 
25 Sering terserang sakit kepala / migraine   √     √ 
26 Leher terasa sakit    √    √ 
27 Memiliki permasalahan dengan pencernaan  √     √  
28 Sulit tidur    √   √  
29 Nyeri punggung   √     √ 
30 Otot tegang, mengkerut dan nyeri   √     √ 
31 Kesulitan menelan    √    √ 
32 Sering buang air kecil  √     √  
33 Menarik diri secara social    √    √ 
34 Merasa kesepian    √    √ 
35 Merasa bersalah  √    √   
36 Meningkatnya rasa jengkel   √    √  
37 Perasaan curiga dengan orang lain   √    √  
38 Menderita sariawan    √  √   
39 Kesulitan mengambil keputusan   √     √ 
40 Takut dengan orang lain    √    √ 
Total 1 9 14 16 0 2 13 25 
( SS : Sangat Sering, S : Sering, AS : Agak Sering, TS : Tidak Sering) 
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HASIL PENGUKURAN MELALUI SKALA NRS-101 
Pelaksanaan Intervensi Tanggal (2014) Tingkat Stress 
Asesmen Awal 17 Desember 60 
Konseling ke-1 18 Desember 50 
Konseling ke-2 19 Desember 75 
Konseling ke-3 20 Desember 60 
Konseling ke-4 21 Desember 10 
Follow up 22 Desember 10 
Follow up 23 Desember 20 
Follow up 24 Desember 15 
Follow up 25 Desember 15 
Follow up 26 Desember 20 
Follow up 27 Desember 20 
Follow up 28 Desember 40 
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